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Air langit masih terus saja turun dengan derasnya. Jas hujan Fatih tak 
sanggup menahan lebih banyak air, sehingga pakajannya pun ikut basah ketika 
sampai di rumah. Setelah mengeringkan diri dengan handuk, Fatih 
menghempaskan tubuhnya di tempat tidur. Matanya berputar, pikirannya tak 
menentu. Terlebih hatinya yang ia sendiri tak tahu, apakah ia harus senang 
karena Aura sudah menemukan laki-laki yang siap menjadi suaminya, atau 
sedih karena ia tak mampu mendapatkan cinta yang telah begitu lama 


dirindukannya. 


Kepekaan seorang ibu memang tak bisa diragukan. Bu Astri merasakan ada 


sesuatu yang tengah membuat putra sulungnya menjadi murung. 


“Kamu kok lesu gitu, nak. Ada apa? Bagaimana pertemuanmu dengan 


orang tua calonmu?” tanya bu Astri masuk ke kamar Fatih yang terbuka. 


Fatih menarik napas panjang, seolah ingin melepaskan sesuatu yang berat 


di dalam hatinya, “Sudah ada orang yang melamarnya lebih dulu, bu.” 


“Ya Allah! Kok bisa? Memangnya kamu nggak tanya dulu ke calonmu itu 


sudah dilamar atau belum?” 
“Fatih tidak pernah berkomunikasi dengan dia selama ini, bu.” 


“Maa syaa Allah. Berarti Allah ingin kamu mendapatkan seseorang yang 


lebih baik dari dia.” 


“Mudah-mudahan begitu.” Fatih masih terlihat lesu. 


“Pasti, nak. Allah itu akan selalu berikan yang terbaik buat semua hamba- 
Nya yang saleh. Doa pun tak pernah putus ibu lambungkan ke langit. Ibu yakin, 


Allah akan mengabulkan doa-doa ibu.” 


Fatih lantas tersenyum melihat keyakinan ibunya tersebut. Muncul 


semangat baru dalam dirinya bak api padam yang mulai kembali menyala. 
“Kok kamu jadi mesem-mesem gitu? Mikirin apa ayo?” 


“Fatih jadi keingetan tentang doa. Setiap doa yang kita panjatkan akan 
Allah respon dengan tiga cara. Pertama, Allah mengabulkan sesuai dengan apa 


yang kita minta.” 
“Terus, apa yang kedua?” Bu Astri begitu antusias. 
“Allah akan berikan kelak di akhirat,” papar Fatih. 


“Wah kalau jodohmu itu baru dikasih di akhirat, mosok iyo kamu mau 


selamanya membujang?” 


“Wallahu a'lam, bu. Kan kita tidak tahu apa yang akan terjadi di masa yang 


akan datang. Bahkan bisa jadi umur kita ini hanya sampai hari ini.” 
“Weis lah, jangan ngomong masalah umur. Terusin aja yang ketiga.” 


“Nah kalau yang ketiga, Allah tidak memberikan apa yang kita minta, justru 
Allah akan berikan yang lebih baik.” 


“Cocok, ini dia yang ibu maksud. Kamu bakalan dapet perempuan shalihah 


yang jauh lebih baik dari calonmu itu.” 


“Aamiin.” 


“Oh ya, tadi Bayu telepon ibu, tanya nomormu yang baru. Terus ibu kasih." 
“Bayu? Memangnya dia sudah pulang dari Mesir ya?” 


“Ibu nggak tau pasti. Mungkin dia nanti telepon kamu. Katanya mau ngajak 
ketemuan. Dah ah, ibu mau angetin sayur sop dulu, Bu Astri kemudian berlalu 


menuju ke arah dapur. 


Fatih segera memeriksa smartphone-nya. Setelah mengaktifkan internet, 


ternyata beberapa pesan singkat muncul di layar, salah satunya dari Bayu. 


“Assalamualaikum, bro! Ente gonta-ganti mulu nomer sih! 
Bingung ane. Kita meetup besok ya di masjid Al Falah. Jam 9 pagi. 
Nggak pake telat! 
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Masjid Al Falah termasuk masjid yang cukup luas. Masjid ini bisa 
menampung ribuan jama'ah untuk shalat dan berbagai aktivitas keagamaan 
lainnya. Anak-anak muda banyak yang datang ke masjid ini karena para 
pengurus masjid senantiasa menghadirkan para ustadz muda yang hits saat 
ini. Dengan demikian, kajian di masjid ini selalu disesaki oleh banyak orang 


dari berbagai daerah. 


Bayu datang dari arah belakang mengucap salam, namun tak ia 
dapatkan respon dari temannya yang duduk di pelataran taman, "Eh, ni orang 


ngelamun aja.” 


“Maa syaa Allah!” Fatih terkaget melihat Bayu yang tidak ia sadari 


kedatangannya. 
“Apa kabar ente?” tanya Bayu sambil memeluk sahabatnya. 
“Alhamdulillah khayr.” 


” 
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“Kita cari minum dulu yuk, haus nih!” ajak Bayu. 


Keduanya pun berjalan mendekati pedagang yang menjual minuman 


ringan sambil melontarkan obrolan basa-basi. 


“Pas banget nih minum kayak gini, di saat panas terik matahari. 


Eh, denger-denger nih, katanya ente mau nikah? Beneran tuh?” selidik Bayu. 
“Iya, tapi sayangnya keburu dilamar orang.” 


“Nasib ... nasib.” Bayu geleng-geleng kepala sambil tersenyum, “sekarang 


udah punya calon lain?” 
“Belum, timpal Fatih cepat dan singkat. 


“Bener nih? Kalo belum, ane mau ngusulin ke adiknya temen ane waktu di 
Mesir. Dia orang deket-deket sini juga, kok. Aslinya sih dari Ciamis. Tapi 


keluarganya udah sekitar 15 tahunan di sini." 
“Kenapa nggak antum aja? Antum kan belum nikah?" serang Fatih. 


“Jujur, ane belum siap lahir batin. Nikah itu butuh banyak modal ini itu. 


Pusing lah. Mending ane bangun dulu bisnis, baru abis itu jemput bidadari. 
“Bisnis? Nggak ngajar?" Fatih mengerutkan keningnya. 


“Ah, gampang ngajar mah. Lagian ane ngajar anak-anak TPA Masjid Al 
Falah ini kok. Eh ya, ngomong-ngomong ente bisa ikut bantu buat hari Ahad 


nanti?” 
“Ada apaan emang?” tanya Fatih. 


“Anak-anak mau diajak rihlah ke Curug Layung. Tahu sendiri lah anak- 


anak kayak gimana kalo diajak main di luar. Butuh bantuan ekstra nih.” 


“Hmm, oke deh. In syaa Allah. Siap.” 


“Sip. 


Hari Ahad pagi disambut riang sang mentari. Langit cerah dengan terikan 
matahari yang tidak terlalu menyengat. Anak-anak pengajian TPA begitu riang. 
Tawa dan kegembiraan menghiasi wajah-wajah lucu mereka. Beberapa anak 
membawa tas yang terlihat berat. Membawa bekal-bekal dan baju ganti, karena 


mereka sudah bersiap untuk bermain air di air terjun nanti. 


“Ayo anak-anak, berbaris dulu. Anak ikhwan sebelah kanan, terus yang 


akhwat sebelah kiri kakak ya!” teriak Bayu. 


Fatih ikut merapikan barisan anak-anak yang terus saja berceloteh dan tak 


sabar ingin segera sampa di tempat tujuan. 


“Oh ya, kakak perkenalkan, ini kak Fatih, temen kakak yang hari ini akan 
ikut rihlah bersama kita hari ini. Kalau ada apa-apa, boleh bilangnya ke kak 


Fatih, ok!” teriak Bayu. 
“Ok kak!” balas anak-anak serempak. 


Dengan perlahan anak-anak diajak naik kendaraan umum carteran. Para 


kakak pendamping pun juga ikut naik. 
“Sst, hey, sini bentar!” bisik Bayu pada Fatih. 
“Kenapa?” 


“Liat tuh! Yang itu tuh!” Bayu menunjuk ke salah seorang gadis yang 


menjadi kakak pendamping anak-anak. 


“Itu dia yang ane ceritain ke ente kemarin-kemarin. Adik temen ane yang 


kuliah di Mesir. Namanya Farah.” 


Fatih melihat seorang gadis berkacamata yang begitu anggun. Senyuman 
terlukis jelas di wajahnya saat ia membantu anak-anak menaiki kendaraan. 


Fatih kemudian berbisik pelan menyebut nama Allah, “Maa syaa Allah.” 


“Nah bener cocok nih kayaknya. Ane yakin in syaa Allah dia pas banget ama 


ente!” 


Fatih hanya tersenyum kecil. Hatinya berbunga. Harapan yang telah 
hancur, seolah terbangun kembali. Tak ingin mengotori hatinya, ia segera 


mengalihkan pandangannya. 


Setibanya di tempat wisata, anak-anak banyak mengeluh. Rupanya 
perjalanan dari tempat mereka turun dari kendaraan menuju air terjun harus 
ditempuh dengan jalan kaki 1,5 kilometer dengan kondisi jalan yang naik turun. 


Kakak-kakak pendamping mencoba menenangkan dan memberi semangat. 


“Ayo anak-anak shalih-shalihah! Allah itu sangat mencintai mukmin yang 
kuat dibandingkan dengan mukmin yang lemah. Nikmati saja perjalanannya 


sambil melihat keindahan alam sekitar ya.” 
“Baik kak!” timpal anak-anak. 


Benar saja, meski anak-anak awalnya ogah-ogahan, tapi setelah berjalan 
sambil mengobrol dan melihat pemandangan pegunungan yang sangat indah. 
Bahkan beberapa kakak pendamping mengajak anak-anak berhenti sebentar di 


tempat-tempat yang sangat bagus untuk latar foto. 


Setelah 45 menit berjalan, akhirnya anak-anak bisa menikmati segarnya 


udara pegunungan dan dinginnya air terjun yang membuat kulit terasa kebas. 


Bayu meminta teman-temannya untuk mengawasi anak-anak dengan 


pengawasan ketat, agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 


“Liat pemandangan gini jadi keingetan sungai nil. Bayu tersenyum. 
Matanya menyapu keindahan yang ada di depannya. Pikirannya melintasi waktu 


masa lalu ketika ia masih berjuang menyelesaikan studi di Kairo. 
“Indah banget ya sungai nil?” 


“Indah. Bahkan sangat indah. Sungai nil selalu bawa kenangan. Sungai yang 
istimewa dan penuh keberkahan bagi penduduk Mesir. Ente tau cerita tentang 


tumbal gadis buat sungai nil yang dulu dilakukan orang-orang Mesir?” 


“Ya, dulu zamannya khalifah Umar bin Khattab, penduduk Mesir saat itu 
masih percaya dengan kepercayaan yang menyesatkan. Setiap tahun mereka 
musti memberikan tumbal seorang gadis perawan yang terbaik untuk 
dilemparkan ke sungai nil dengan harapan sungai nil akan terus mengalir dan 
tidak lagi mengering.” 

“Bener, kemudian Bayu melengkapi cerita Fatih, “sampai “Amr bin Ash 


yang saat itu memimpin Mesir mengirim surat kepada Umar bin Khattab 


mengadukan hal ini kepada beliau. Ente tahu apa yang dilakukan sang khalifah?” 
Fatih mengangguk, “Beliau menulis surat untuk sungai nil.” 


“Surat itu berisikan sebuah pernyataan tegas dari sang khalifah untuk 
sungai nil. Setelah Amr bin Ash menerima surat tersebut, ia kemudian 
melemparkannya ke sungai nil. Apa coba isi suratnya?" Bayu sedikit agak 


menguji wawasan Fatih. 


“Intinya jika sungai nil itu mengalir karena dirinya sendiri, hendaknya ia 
tidak mengalirkan lagi airnya. Akan tetapi jika ia mengalir atas izin dan 


kehendak Allah, maka hendaklah ia mengalir sebagaimana seharusnya.” 


“Inilah salah satu cara Allah menghancurkan kepercayaan jahiliyah orang- 
orang Mesir dulu. Alhamdulillah, sampai saat ini sungai nil selalu mengalir atas 


izin Allah.” Bayu memberikan kesimpulan. 
“Luar biasa ya. Jadi pengen ke Mesir.” Fatih senyum-senyum sendiri. 
“Ngomong-ngomong ente banyak tau juga tentang Mesir. Padahal kuliah di 
Brunei.” Bayu agak penasaran. 


“Alhamdulillah tatimmu bihaa as shalihaat. Nggak perlu ke Mesir kan buat 
tau tentang Mesir? Lagian cerita itu udah banyak dituliskan di berbagai buku, 


bahkan diceritakan dari waktu ke waktu.” 

“Ente ini paling bisa aja ya! Asli, makin kagum ane sama antum. Barakallah 
fiik!” 

“Allahumma aamiin. Waiyyakum!" 

Satu jam berlalu. Anak-anak sudah puas bermain air. Kini perut mereka 
sudah keroncongan dan mulai membuka bekal makan mereka. 

“Hey, jangan lupa berdoa dulu ya anak-anak!” pesan Bayu. 


Bayu pun memberikan instruksi kepada seluruh kakak pendamping untuk 
berkumpul dan mulai bersantap siang bersama. Demi menjaga dan membatasi 
komunikasi dengan lawan jenis, tempat makan ikhwan dan akhwat pun 
disiapkan terpisah. 
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“Kenapa” sih dari tadi banyak bengong deh 


keliatannya?” tanya Reva pada Farah. 


“Ah, nggak kok teh. Cuma penasaran aja, kalo itu yang 


deket sama mas Bayu, siapa ya teh?” tanya Farah. 


“Katanya sih temennya mas Bayu. Kalo nggak salah 


kang Fatih namanya.” 


Dada Farah menjadi sesak. Jadi benar apa yang 
dilihatnya. Fatih yang selama ini dikagumi oleh 
sahabatnya, Aura, kini tengah berada di dekatnya. Awalnya 
ia sempat ragu, namun ternyata sangkaannya benar 


adanya. 


“Kamu Kenal sama Kang Fatih?” tanya Reva sambil menyantap ayam bakar 


dengan cocolan sambal kecap. 


Farah menggeleng, “Nggak sih teh, dia kenalannya sahabat aku. Tapi secara 


personal sih belum kenal." 


“Hebat lho beliau. Fresh graduate dengan nilai terbaik di angkatannya. Kata 
mas Bayu, beliau itu lulusan syariah di salah satu universitas di Brunei. Belum 
nikah pula. Beruntung banget deh akhwat yang dapetinnya,” Reva tersenyum 


lebar sambil membayangkan dirinya menjadi pendamping hidup bagi Fatih. 


Ingin rasanya Farah menceritakan apa yang ia ketahui tentang Fatih 
kepada Reva. Tapi ia segera menahan diri. Apalagi beberapa hari yang lalu, ia 
telah menghubungi Fatih menanyakan tentang maksud kedatangannya ke 


rumah Aura. 


“Oh ya, Aura kok nggak diajak ke sini sih?” tanya Reva tiba-tiba saja 


teringat Aura. 
"Lagi sibuk nyiapin pernikahannya, teh, ungkap Farah. 
“Wah maa syaa Allah. Siapa calonnya?” 
“Kak Radhit. Kakak angkatan Aura di kampus.” 
“Oh, kapan memang akadnya?” 
“Tinggal beberapa minggu lagi, teh.” 
“Wah, udah deket banget dong.” 
“Mohon doanya ya, teh. Moga lancar semuanya.” 


“Allahumma aamiin. Kalo ketemu nanti sampaikan salam dari teteh ya.” 


“In syaa Allah, teh.” 


“Eh, ayo atuh dimakan, keburu keduluin anak-anak makannya. Soalnya 


abis makan ini, kita shalat dzuhur terus langsung pulang.” 


“Ah iya, teh. "Afwan jadi keasyikan ngobrol.” Farah segera menghabiskan 


makan siangnya. 


Hampir semua anak telah menyelesaikan makan siang. Secara bergantian 
mereka menggunakan kamar mandi berdinding anyaman bambu untuk 
mengganti pakaian dan bersiap untuk melaksanakan shalat. Anak-anak ikhwan 
sudah sebagian besar menggelar sajadah dan memakai sarung. Sementara anak- 
anak akhwat masih banyak yang mengantre untuk mengganti baju di kamar 


mandi. 
“Kayaknya mau hujan deh, teh,” ujar Farah. 


“Iya, ya. Udah mulai gelap gini. Tapi emang udah biasa sih kalo di gunung 
gini mah hujan tengah hari tuh. Di kota, kita biasanya panas-panasan, pengap 
dengan udara yang kotor karena asap kendaraan, di sini mah alhamdulillah 


sejuk, seger dan adem.” 
“Jadi pengen tinggal di sini, teh?" goda Farah. 
“Ah enggak sih kalo tinggal di sini mah. Jauh ke mana-mana. Hihi.” 
“Bener sih, teh.” 


“Yuk ah, kita kondisikan anak-anak akhwat biar gercep, gerak cepat. Takut 


keburu hujan,” 


“Siap, teh.” 


“Ayo akhwat! Silakan gunakan mukenanya. Kita bentar lagi mau mulai 


shalat dzuhur. Diluruskan shafnya dan dirapatkan ya.' Pesan Reva. 


Di depan Bayu tengah bersiap menjadi imam shalat. Setelah salah seorang 
anak ikhwan mengumandangkan iqamah, mereka semua shalat dzuhur 


berjamaah. 


Awan makin menggelap. Anak-anak membereskan peralatan shalat dan 
mengenakan jas hujan. 

“Eh, Farah nggak bawajas hujan?” selidik Reva. 

“Ya Allah, kelupaan, teh. Tadi buru-buru sih berangkatnya.” 

“Ya udah ini kamu pake aja punya teteh.” 

“Terus teteh gimana?” 

“Teteh bawa payung da.” 

“Ah, udah aja teteh pake jas hujan. Biar Farah yang pake payung.” 

“Bener nih?" 

“Iya.” 

“Ya udah, nih payungnya.” Reva menyerahkan payung lipatnya kepada 
Farah. 


“Alhamdulillah.” 
Hujan pun turun. Gerimis jatuh perlahan. 
“Hey anak-anak, kita berdoa ketika hujan yuk!” ajak Reva. 


Anak-anak dengan kompak membaca doa ketika hujan turun. 


“Yuk kita kemon. Kita pulang sekarang. Bismillahirrahmanirrahim.” 


Jalanan tanah menjadi basah bercampur air hujan. Perjalanan pulang 


menjadi lebih sulit dibandingkan ketika mereka tadi berangkat. 


“Hati-hati ya naiknya. Tanahnya jadi licin. Saling pegangan biar gak jatuh 


ya!” instruksi Reva. 


Anak-anak saling berpegangan tangan satu sama lainnya. Farah berjalan 
paling belakang memastikan anak-anak yang berjalan di bagian belakang bisa 


aman. 
“Kak susah naiknya!” rengek seorang anak akhwat pada Farah. 


“Ayo, pasti bisa!” Farah menyemangati sambil membantu menuntun anak 


tersebut dengan tangan kirinya, sementara tangan kanannya memegang 
payung. 
“Yuk anak-anak kita lebih cepat. Hujannya mulai membesar!” teriak Reva. 


Farah pun mempercepat langkahnya. Ia harus memastikan keselamatan 


anak-anak yang berjalan di depannya. 
“Astaghfirullah!” Farah berteriak. 
Sontak semua menoleh ke belakang. 
“Farah! Ya Allah!” Reva menjerit. 


Farah terpeleset dan dagunya terantuk bebatuan sehingga berdarah. Reva 


segera kembali turun ke bawah untuk menolong. 


Payung yang dipakai Farah terjatuh jauh ke bawah. Sementara Farah tidak 
bergerak. Badannya menelungkup. Bajunya basah terkena derasnya air hujan 


dan menjadi coklat karena terkena lumpur. 
“Mas Bayu! Farah pingsan!” teriak Reva. 


Bayu segera turun disusul Fatih di belakangnya. Sementara kakak-kakak 


pendamping lainnya mengawasi anak-anak agar diam di tempat. 


Darah menetes cukup banyak dari dagu Farah. Ketiganya mengangkat 


tubuh Farah untuk dibawa ke sebuah saung. 
“Keluarin kotak P3K-nya!” ujar Reva. 


Bayu mengeluarkan kotak P3K dan menyerahkannya kepada Reva. Dengan 
cekatan tangan Reva menggunakan kain kasa untuk menahan pendarahan yang 


terus menetes. 


“Farah!” Reva mencoba membangunkan Farah dengan menepuk-nepuk 


pipi Farah. 
Perlahan mata Farah terbuka. 
“Teh Reva... suara Farah pelan. 
“Alhamdulillah. Kamu nggak apa-apa?” tanya Reva memastikan. 
“Memangnya kenapa, teh?” 


“Tadi kamu jatuh terpeleset. Terus dagu kamu tuh kena batu dan 


berdarah.” 
“Aduh, maafin Farah, teh. Farah kurang hati-hati.” 


“Kamu udah bisa bangun?” 


Farah mengangguk dan mencoba untuk mengambil posisi duduk. Bayu 
tampak lega setelah kondisi Farah baik-baik saja. Sementara Fatih terlihat masih 


agak cemas. 


“Gantian deh. Kamu pake jas hujan teteh biar leluasa. Gak repot pegangin 


payung. Biar teteh yang pake payung.” 
Farah hanya mengangguk dan langsung mengenakan jas hujan. 


Bayu dan Fatih kembali ke bagian depan barisan sambil memberikan 


instruksi kepada anak-anak untuk melanjutkan perjalanan. 
Farah melangkah mendekati anak-anak akhwat. 
“Astaghfirullah!” suara teriakan dari belakang. 


Reva kali ini yang terpeleset. Tapi untungnya ia bisa menjaga 


keseimbangan tubuhnya. Sementara anak-anak yang melihatnya tertawa. 
“Hati-hati teh. Cukup Farah aja yang pingsan hari ini.” 
“Yee... siapa juga yang mau!" 


Semuanya pun tertawa. 


Bayu sudah tampak rapi dengan baju koko putihnya. Hari ini akan menjadi 
hari penting baginya. Terlebih untuk sahabatnya, Fatih yang tampak berwibawa 


dengan baju batik barunya. 


Setelah rihlah, Fatih lebih mendekatkan diri kepada Allah untuk meminta 
jawaban atas setiap doanya. Entah mengapa, wajah Farah yang senantiasa 
terlintas setiap ia memanjatkan keinginannya untuk bisa menikah dengan 


wanita yang shalihah. 


Terlebih, Fatih akhirnya tahu, Farah adalah sahabat dekatnya Aura. Dia 
tidak mungkin mau memilih sahabat yang jauh dari Allah. Alasan itulah yang 
memberikan dorongan lebih unutuk Fatih memberanikan diri. Meminang gadis 


berkacamata yang kini mengisi hatinya. 
“Udah siap?” tanya Bayu. 
“Ok,” jawab Fatih. 


“Biar ane yang bawa motornya. Ane juga sebenernya belum tahu 
rumahnya sih. Tapi alhamdulillah, udah dapet alamat lengkapnya,” celoteh 
Bayu. 


“Ya udah. Ayo berangkat!” Fatih merasa agak kesal karena Bayu terlalu 
banyak bicara. Ia khawatir tidak bisa hadir tepat waktu sesuai janji yang telah 


dibuatnya. 


Setelah berputar-putar hampir satu jam, alamat yang mereka berdua cari 


akhirnya berhasil ditemukan. 


“Ini dia rumahnya! Persis sama foto yang dikirim temen ane. Yuk masuk!” 


Ajak Bayu. 


“Assalamualaikum!” Fatih dan Bayu serempak mengucapkan salam. 
“Waalaikumsalam!” jawab seseorang dari dalam rumah. 


“Permisi pak!” ujar Bayu sambil menundukkan sedikit tubuhnya sebagai 


bentuk penghormatan. 
“Oh, ini ya temen-temennya Rayyan?” 
“Benar pak.” 
“Ayo, silakan masuk. Sebentar ya. Mi, tolong siapin minum buat tamu kita.” 
“Iya bi ....” Terdengar suara wanita dari arah dapur. 


“Saya sudah dengar dari Rayyan, katanya ada yang mau melamar putri 


kami. Benar begitu?” 


“Benar pak. Ini teman saya, namanya Fatih. Berniat mau melamar Farah.” 


Bayu berlagak seolah menjadi juru bicara untuk Fatih. 


“Nak Fatih memang sudah kenal dengan Farah?” tanya pak Aldi, ayahnya 
Farah. 


Fatih menggeleng, “Sebenarnya belum kenal, pak. Hanya saja yang saya 


tahu, Farah ini sahabat dekat dari adik kelas saya dulu.” 
“Hmm, sudah lihat orangnya?” 


“Sudah pak. Pekan lalu saya diajak Bayu untuk ikut rihlah sama anak-anak 


TPA. Ternyata ada Farah juga.” 


“Maa syaa Allah. Begini nak Fatih. Kami sedikitnya juga sudah mengetahui 
latar belakang pendidikan dan keluarga nak Fatih. Jujur saja, saya dan ummu- 


nya Farah sangat senang dengan maksud nak Fatih. Namun tentu saja, semuanya 


kembali pada jawaban putri kami, Farah. Sayangnya saat ini anak kami belum 
pulang. Saya harap tiga hari lagi, datanglah lagi ke rumah kami. In syaa Allah 


sudah ada jawabannya dari Farah. Bagaimana?" 
“Baik pak. In syaa Allah saya akan kembali lagi tiga hari lagi." 
“Alhamdulillah. Semoga Allah mudahkan niat yang mulia ini." 


“Allahumma aamiin.” 


VT 


yang lebih dulu melamar Aura. 


Tiga hari berlalu cepat. Farah 
yang semula tak tahu apakah harus 
menerima Fatih atau tidak, menjadi 
lebih tenang setelah ia bertemu Aura. 
Jalan kehidupan terkadang sulit 
ditebak. Aura dan Fatih yang 
sebenarnya saling mencintai, 


didahului takdir kedatangan Radhit 


Hati Farah berdegup lebih kencang dari biasanya. Ia melirik jam tangan 


warna biru muda yang dikenakan di tangan kirinya. Hampir jam 5 sore. Ia 


menunggu kedatangan seorang laki-laki yang belum terlalu dikenalnya, namun 


begitu berani menyatakan niat untuk mempersuntingnya menjadi seorang istri. 


Terdengar suara deru kendaraan yang mendekat. Farah segera berlari 


melihat keluar. Benar saja. Orang yang tengah ditunggunya telah datang. 


“Abi! Ummi! Kak Fatih sudah datang!” Farah jadi tampak kikuk. 


“Biar, abi yang sambut ya,” ujar pak Aldi. 


Fatih dan Bayu dipersilakan masuk dan duduk di ruang tamu. 


“Kamu bikinin teh hangat ya,” perintah bu Shofi pada putrinya. 


“Ya, Mi. Ummi temenin abi di sana aja. Biar nanti Farah yang bawakan ke 


depan.” 


“Hmm, mau cari perhatian ya?” goda bu Shofi. 


“Ih, Ummi, apa sih?” Wajah Farah merona merah karena malu. 


Farah dengan hati-hati menuangkan air panas dari poci dan tidak sengaja 


jari tangan kanannya menyentuh bagian poci. 
“Awww!” 


Suara erangan Farah dari dapur cukup keras dan terdengar sampai ruang 


tamu. 


Bu Shofi yang tengah duduk di samping suaminya sontak berlari ke dapur 


melihat keadaan Farah. 
“Kenapa Farah?” 
“Kena poci, Mi.” 


“Ya Allah, kamu ini, kok akhir-akhir ini jadi ceroboh sih. Banyakin 
istighfar!” nasihat bu Shofi. 


Farah tersentak dengan perkataan ibunya. Memang beberapa waktu ini 
seringkali ia terantuk sesuatu. Memorinya memanggil sebuah perkataan yang 
pernah diungkapkan oleh ustadzah pembimbingnya tentang teguran Allah. 
Orang-orang shalih dahulu, jika tersandung saja, mereka akan langsung 
memohon ampunan Allah subhanahu wa ta'ala. Karena mereka sadar, hal buruk 
yang dialami mereka adalah akibat dosa-dosa yang telah mereka lakukan, baik 


itu sengaja maupun tidak sengaja. 


Orang-orang shalih saat berbuat kesalahan kecil saja menganggapnya 
seperti gunung yang akan menimpanya. Sementara bagi orang-orang munafik, 
mesi telah menumpuk dosa-dosanya, mereka menganggap dosanya tersebut 


seperti lalat yang menempel di hidung mereka. Dianggap kecil dan remeh. 


“Astaghfirullahal adzim.” 


Farah mulai menyadari kesalahan-kesalahannya. Beberapa hari terakhir 
ini, memang yang jadi fokus perhatiannya adalah tentang lamaran dari Fatih. 
Sampai-sampai ia tidak bisa menyelesaikan tilawah 1 juz per hari seperti 


biasanya. 
“Sudah, biar ummi saja yang bawa tehnya. Kamu duluan ke ruang tamu.” 
“Baik, mi.” 


Farah menundukkan pandangannya. Kemudian duduk di samping 


ayahnya. 
“Ini dia anak gadis yang sudah ditunggu-tunggu,” ujar pak Aldi. 
Fatih tersenyum saat melihat Farah. 


“Sepertinya nak Fatih sudah tidak sabar dengan jawaban putri kami. Saya 
juga sebenarnya penasaran, karena kami belum ngobrol dan bertanya langsung 


ke Farah. Kamu sudah siap menjawab sekarang sayang?” 
“In syaa Allah, Bi.” 
“Baik kalau begitu, bicaralah.” 


“Bismillahirrahmanirrahim. Terima kasih atas kedatangan kak Fatih dan 
kak Bayu sudah bersedia menunggu jawaban Farah. Sebelum menjawab, 


bolehkah Farah menanyakan beberapa hal kepada kak Fatih?” 
“Silakan, jawab Fatih mantap. 


“Pertama, apa yang membuat kak Fatih mau melamar Farah. Padahal kita 
belum pernah kenal sebelumnya. Dan yang kedua, apa kakak yakin dengan 


Farah bisa menjadi istri yang baik untuk kakak?” 


Fatih menarik napas panjang, “Bismillah. Sebelum saya menyampaikan 
maksud untuk melamar Farah kepada sahabat saya, Bayu, saya sudah 
menyampaikan dulu kepada Allah lewat tahajud dan istikharah. Sehingga Allah 
lah yang jadi alasan saya berani melamar, melangkahkan kaki ke rumah ini. Dan 
tanpa berbekal keyakinan kuat, mustahil rasanya saya sampai ke tahap sejauh 
ini. Terlebih, ibu saya sudah memberikan doanya, agar untuk pilihan saya yang 


saat ini, Allah mudahkan.” 
Farah terdiam. 
“Apa masih ada pertanyaan?” celetuk Bayu 
“Apa kak Fatih masih menyukai gadis lain selain Farah saat ini?” 


Fatih agak terkejut dengan pertanyaan ini. Ia menerka-nerka apakah 


cintanya pada Aura yang masih tersisa tersebut diketahui Farah. 


“Sebenarnya saya pernah menyukai seseorang dalam waktu yang cukup 
lama. Dan in syaa Allah saya akan berusaha memberikan cinta sepenuhnya 


kepada wanita yang menjadi istri saya nanti.” 
Pak Aldi tersenyum mendengar jawaban jujur dan mantap dari Fatih. 


“Ada lagi?” Lagi-lagi Bayu berusaha agar tidak banyak kekosongan di 


ruangan itu. 
Farah menggeleng. 
“Lantas apa jawabanmu, Farah?” tanya pak Aldi. 


Farah masih terdiam. Hatinya masih belum mampu sepenuhnya menerima 
lamaran orang yang pernah disukai oleh sahabatnya sendiri. Dan Farah yakin, 


masih ada cinta yang tumbuh di hati Aura untuk Fatih. 


“Alhamdulillah!” Bayu mengagetkan hampir semua orang yang tengah 


tenang menunggu jawaban Farah. 


“Sukuutul mar'ah tadullu 'alaa ridhaahaa. Diamnya wanita itu tanda dari 


keridhaannya. Bukan begitu pak?” Bayu melirik ke arah pak Aldi. 
“Bagaimana Farah? Kamu menerima lamaran nak Faith?” 


Farah pun mengangkat kepalanya, kemudian mengangguk kecil, “Mohon 


doanya, bi.” 


Fatih begitu lega. Matanya berkaca-kaca, menahan rasa haru membuncah 
dalam hatinya. Akhirnya Allah pertemukan dirinya dengan seorang gadis 
Shalihah yang belum pernah ia kenal sebelumnya. 
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Kabar duka mengenai kematian calon suami Aura diterima oleh Fatih. 
padahal hanya tinggal beberapa hari lagi Aura dan Radhit menjalin mitsaagan 
ghalidzan. Rencana pernikahan yang telah begitu matang seolah debu yang 
diterbangkan angin hingga tak ada yang tersisa. Undangan yang telah tersebar 


kemudian harus disusul dengan kabar pembatalan dan juga berita memilukan. 


Fatih tiba di daerah pemakaman. Terlihat dari jauh Aura yang penuh 
dengan deraian air mata. Di sampingnya ada Farah yang mencoba 


menenangkan. 


Setelah jenazah Radhit telah sempurna dikembumikan, doa-doa kebaikan 


usai dipanjatkan, Fatir mendekati Aura. 


“Saya turut berduka cita. Semoga Allah menerima segala ibadah dan 
mengampuni semua kesalahan-kesalahannya. Kamu harus kuat ya, Ra, ungkap 


Fatih memandang Aura dengan iba. 


“Doakan Aura selalu, kak. Agar Aura tabah menghadapi semua ini.” Tangis 


Aura semakin menjadi dan belum juga berhenti. 
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Assalamu alaikum semua! 


Whoaam, asli nih ngantuk banget. Meski begitu, alhamdulillah #Keyakinan 
ini beres juga. Di sela-sela aktivitas bejibun, musti tetep nulis dong. Moga ajaada 
yang dapet pencerahan gituh setelah baca karya sederhana ini. Hehe. 


Oh ya, ini masih bersambung lho. In syaa Allah bakalan ada kelanjutannya 
lagi. Hmm, kenapa nggak dikasih judul #Kepastian2 aja? Lebih seru pake judul 
beda-beda ah, biar anti mainstream. Di bagian ini, kita bakalan lebih banyak 
menangkap puzle-puzle bagian cerita yang belum muncul di #Kepastian. So, di 
sini alur yang digunakan adalah alur campuran. 


Don't forget to follow instagram @yoviekyu. Dapetin update karya-karya 
terbaruku di sana ya! 
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Artinya: 





“Ya Allah jadikan hujan ini bermanfaat.” 


Fatih tengah berusaha mengobati 
kekecewaannya yang gagal 
melamar Aura, gadis yang sudah 
lama diimpikannya. 


Keyakinan dan doa sang ibu 
membukakan pintu langit dan 
langsung memberikan gadis 
pengganti Aura. Gadis 
berkacamata yang anggun, 
shaliha, dan menjaga kehormatan 
| dirinya. 








I Goresan takdir tertulis di lembar- 

|” lembar kertas putih yang baru. Dua 
insan yang tak saling mengenal, kini 
menyatu dalam cinta kepada-Nya. 





TV voce takdir tertulis di lembar- 
” lembar kertas putih yang baru. Dua 
insan yang tak saling mengenal, kini 
menyatu dalam cinta kepada-Nya. 
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